BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pemaparan data dan analisisnya tentang problematika

guru dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar siswa kelas 1VB di SDN

20 Mambok Kecamatan Sintang Kabupaten Sintang, maka peneliti

merumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar siswa kelas IVB SDN 20
Mambok Kecamatan Sintang Kabupaten Sintang

Pada penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya

perubahan kurikulum Merdeka belajar membuat para guru masih banyak
yang kebingungan. Sehingga menjadikan guru tidak bisa mengajar dengan
optimal dan profesional. Sementara guru merupakan Sentral penting
dalam sebuah pendidikan. Oleh karena itu betapa pentingnya kesiapan
guru dalam mengimplementasikan kurikulum selain kompetensi,
komitmen dan tanggung jawab serta kesejahteraan yang harus terjaga.

2. Problematika guru dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar siswa
kelas IVB SDN 20 Mambok Kecamatan Sintang Kabupaten Sintang

Problematika yang dihadapi mulai dari menganalisis Capaian

Pembelajaran (CP) menjadi Tujuan Pembelajaran (TP), menyusunya Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP) dan membuatnya dalam bentuk Modul Ajar.
Adanya permasalahan di lembaga tersebut menunjukkan bahwa
perencanaan pembelajaran yang dilakukan itu tidak sesuai dengan teori
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yang sudah terkonsep dengan baik karena modul ajar yang dibuat tidak
terorganisir dengan baik. Guru kesulitan menilai sikap siswa adanya
persoalan yang terjadi menunjukkan bahwa secara teoritik penerapan
penilaian yang dilakukan tidak sesuai dengan prinsip penilaian yang
seharusnya dilakukan dalam kegiatan pembelajaran kurikulum Merdeka
belajar.

3. Upaya Guru mengatasi problematika penerapan kurikulum merdeka
belajar siswa kelas IVB SDN 20 Mambok Kecamatan Sintang Kabupaten
Sintang

Upaya yang dilakukan oleh para guru SDN 20 mambok Kecamatan
Sintang Kabupaten Sintang untuk mengidentifikasi kegiatan pembelajaran
kurikulum merdeka belajar adalah dengan cara meningkatkan SDM guru
melalui kegiatan pelatihan rutin baik dari kepala sekolah mapun gurunya
serta untuk menguatkan lagi pemahaman guru mengenai Kurikulum
Merdeka Belajar para guru setiap bulan selalu mengadakan pertemuan
dengan Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk mengtasi berbagai
permasalahanpermasalahan yang berkaitan dengan Kurikulum Merdeka
Belajar serta untuk meningkatkan kompetensi guru dalam proses kegiatan
belajar mengajar.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian dan kesimpulan terkait problematika guru

dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar pada siswa kelas IVB Sekolah
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1. Bagi Sekolah
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Penelitian ini diharapkan berguna bagi kemajuan dan peningkatan
karya tulis yang semakin bermanfaat dan berguna bagi mahasiswa yang
akan melakukan penelitian selanjutnya serta sekolah tersebut dapat tetap
memperkuat SDM guru yang berkualitas dan kompeten karena hal
tersebut akan mempengaruhi pada kualitas belajar siswa serta
mengadakan pelatihan untuk guru tentang pembelajaran kurikulum
merdeka belajar dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan guru
secara akademis berkaitan dengan pembelajaran kurikulum yang bersifat
saintifik approach agar segala bentuk problematika guru dalam
menerapkan pembelajaran kurikulum Merdeka dapat diatasi dan
dijadikan sebuah evaluasi.

Bagi Guru SDN 20 Mambok Kecamatan Sintang Kabupaten Sintang

Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatan kedisplinan guru
dalam melaksanakan tugasnya serta mempersiapkan bahan yang akan
disampaikan secara optimal serta guru mengembangkan kompetensi guru
secara mandiri dan melatih kreativitas mengajar.

Bagi STKIP Persada Khatulistiwa Sintang
Penelitian ini diharapkan berguna bagi kemajuan dan peningkatan karya

tulis yang semakin bermanfaat dan berguna bagi mahasiswayang akan

melakukan penelitian selanjutnya.

4. Bagi Peneliti
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Peneliti diharapkan dapat mengkaji lebih banyak sumber referensi terkait

dengan problematika guru dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar

pada siswa Sekolah Dasar .



